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Lampiran 1. Informed Consent 
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Lampiran 2. Identitas Responden 
 

Nama  

Jenis Kelamin 

1. Laki – laki 

2. Perempuan 

 

Umur  

Jurusan 

1. Kesehatan Masyarakat 

2. Ilmu Gizi 

 

Angkatan 

1. 2018  

2. 2019  

3. 2020 

 

Domisili Sekarang 

1. Makassar (tingal bersama 

orangtua/keluarga) 

2. Makassar (tinggal di kos) 

3. Luar Makassar (tinggal 

bersama orangtua/keluarga) 

4. Luar Makassar (tinggal di kos) 

 

Uang Jajan Perbulan 

1. Dibawah Rp. 1.000.000 

2. Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 

3. Diatas Rp. 3.000.000 

 

Pendidikan Terakhir Orang Tua (Ayah 

dan Ibu) 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. D3/D4 
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5. ≥ S1 

Pekerjaan Orang Tua (Ayah dan Ibu) 

1. Dokter 

2. Dosen 

3. PNS 

4. Polisi/TNI 

5. Wiraswasta 

6. IRT 

7. Lainnya 

 

 

Penghasilan Orang Tua (Ayah dan 

Ibu) 

1. Golongan I (Rp. 1.000.000-Rp. 

5.000.000) 

2. Golongan II (Rp. 5.500.000-

Rp. 10.000.000) 

3. Golongan III (> Rp. 

10.000.000) 

4. Tidak Berpenghasilan 
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Lampiran 3. Kuesioner Semi Kuantitatif-Food Frequency Questionare 
 

FORMULIR SEMI QUANTITATIF FOOD FREQUENCY 
QUESTIONNAIRE 

(SQ-FFQ) 
No.Responden:................. 

 
 
 

Nama Makanan 

Be
ra

t (
g)

 

 

Po
rs

i  

Frekuensi 
Konsumsi Jenis Porsi Rata- 

rata 
 

Berat 

 
x/

H
ar

i  

x/
M

in
gg

u 

x/
Bu

la
n  

K 

 

S 

 

B 

 

x/H 

 

g/H 

Sayuran 
Bayam 50 1 prg         
Brokoli 100 1 gls         
Buncis 50 7 bh         
Bunga Kol/Kembang Kol 50 2 ptg sdg         
Daun Bawang 2 1 jmp         
Daun Kemangi 3 1 btg sdg         
Daun Singkong 50 1 prg         
Jamur Kuping 50 1 prg         
Kacang Panjang 50 3 bh         
Kangkung 50 1 prg         
Kelor 50 1 prg         
Ketimun 50 3 iris         
Kol 50 1/8 ptg         
Labu Kuning 50 1 ptg sdg         
Labu Siam 50 1 ptg sdg         
Nangka Muda 50 1 ptg sdg         
Pare 50 1/2 ptg         
Sawi Hijau 50 1 prg         
Sawi Putih 50 1 prg         
Terong 50 1/2 ptg         
Toge 50 1 prg         
Tomat 25 1 bj         
Wortel 50 1/2 buah         



138 

 

 

 

 

 

 
 
 

Nama Makanan 

Be
ra

t (
g)

 

 

Po
rs

i 

Frekuensi 
Konsumsi Jenis Porsi Rata- 

rata 
 

Berat 

 
x/

H
ar

i 

x/
M

in
gg

u 

x/
Bu

la
n  

K 

 

S 

 

B 

 

x/H 

 

g/H 

Buah 
Alpukat 50 1/2 bh bsr         
Anggur 125 11 bh         
Apel 75 1/2 bh bsr         
Buah Naga 80 1 ptg sdg         
Durian 35 3 bj         
Jambu Air 100 1 bj         
Jambu Biji 150 1 bj         
Jeruk Bali 100 1 slice         
Jeruk Manis Sunkis 150 1 bh sdg         
Jeruk Medan 107 1 bh sdg         
Kedondong 100 1 bh sdg         
Langsat 75 5 bh         
Lengkeng 75 10 bh         
Mangga 90 1/2 bh sdg         
Melon 190 1 ptg         
Nanas 300 ½ bh         
Nangka 60 3 biji         
Papaya 110 1 ptg sdg         
Pir 85 1/2 bh         
Pisang Ambon 60 1 bh         
Pisang Mas 20 1 bh         
Pisang Susu 40 1 bh         
Rambutan 75 5 bh         
Salak 80 1 bh         
Semangka 180 2 ptg sdg         
Sirsak 60 1 ptg sdg         
Strawberi 50 4 bh sdg         
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Lampiran 4. Kuesioner Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) 

Global Physical Activity Questionnaire 

Petunjuk:  

Jenis Aktivitas Definisi 

Aktivitas Ringan 75% dari waktu yang digunakan adalah untuk duduk atau 
berdiri dan 25% untuk kegiatan berdiri dan berpindah. 

Aktivitas Sedang Aktivitas yang dapat menyebabkan nafas atau nadi 
sedikit lebih keras dari biasanya, dimana 40% dari waktu 
yang digunakan adalah untuk duduk atau berdiri dan 60% 
adalah untuk kegiatan kerja khusus dalam bidang 
pekerjaannya. 

Aktivitas Berat Aktivitas yang dapat menyebabkan nafas terengah-engah 
dan jantung berdebar sangat cepat, dimana 25% dari 
waktu yang digunakan adalah untuk duduk atau berdiri 
dan 75% adalah untuk kegiatan kerja khusus dalam 
bidang pekerjaannya. 

 

Pertanyaan Respon Kode 

Aktivitas saat bekerja/belajar/latihan/aktivitas rumah tangga (selama 7 hari yang 
lalu) 

1. 

Apakah dalam pekerjaan sehari-hari 
anda melakukan aktivitas dengan 
intensitas yang berat (seperti 
mengangkat beban berat, menggali 
atau menimba air) yang membuat 
nafas terengah-engah dan jantung 
berdetak lebih cepat, minimal 10 
menit tanpa jeda? 

Ya              lanjut ke nomor 2 
Tidak      langsung ke nomor 4 P1 

2. Berapa hari dalam seminggu anda 
melakukan aktivitas berat? 

 
Jumlah hari 

 
 P2 

3. Berapa lama dalam sehari anda 
melakukan aktivitas berat tersebut? 

Jam : menit 
 
     P3 

4. 

Apakah dalam pekerjaan sehari-hari 
anda melakukan aktivitas dengan 
intensitas yang sedang (seperti 
menyapu atau mencuci) yang sedikit 
meningkatkan pernafasan atau detak 
jantung anda, minimal 10 menit 
tanpa jeda? 

Ya              lanjut ke nomor 5 
Tidak      langsung ke nomor 7 P4 
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5. Berapa hari dalam seminggu anda 
melakukan aktivitas sedang? 

 
Jumlah hari 

 
 P5 

6. 
Berapa lama dalam sehari anda 
melakukan aktivitas sedang 
tersebut? 

Jam : menit 
 
     P6 

Perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain (perjalanan untuk berbelanja, 
beribadah, dll) 

(selama 7 hari yang lalu) 

7. 
Apakah anda berjalan kaki atau 
bersepeda minimal 10 menit tanpa 
jeda untuk pergi ke suatu tempat? 

Ya              lanjut ke nomor 8 
Tidak      langsung ke nomor 10 P7 

8. 

Berapa hari dalam seminggu anda 
berjalan kaki atau bersepeda 
minimal 10 menit tanpa jeda untuk 
pergi ke suatu tempat? 

 
Jumlah hari 

 
 P8 

9. 
Berapa lama dalam sehari biasanya 
anda berjalan kaki atau bersepeda 
untuk pergi ke suatu tempat? 

Jam : menit 
 
     P9 

Aktivitas pada saat senggang atau rekreasi (olahraga, fitness, dan rekreasi 
lainnya, diluar kegiatan kuliah dan berpergian dari suatu tempat ke tempat lain 

yang sudah disebutkan diatas) 
(selama 7 hari yang lalu) 

10. 
 

Apakah anda melakukan olahraga, 
fitness, atau rekreasi yang 
merupakan aktivitas berat (seperti 
lari atau sepakbola) yang membuat 
anda bernafas terengah-engah, 
minimal 10 menit tanpa jeda? 

Ya              lanjut ke nomor 11 
Tidak      langsung ke nomor 13 P10 

11. 

Berapa hari dalam seminggu anda 
melakukan olahraga, fitness, atau 
rekreasi yang merupakan aktivitas 
berat? 

 
Jumlah hari 

 

 P11 

12. 

Berapa lama dalam sehari anda 
melakukan olahraga, fitness, atau 
rekreasi yang merupakan aktivitas 
berat? 

Jam : menit 
 

    P12 

13. 

Apakah anda melakukan olahraga, 
fitness, atau rekreasi yang 
merupakan aktivitas sedang (seperti 
jalan cepat, bersepeda, berenang, 
bulutangkis) minimal 10 menit 
tanpa jeda? 

Ya              lanjut ke nomor 14 
Tidak      langsung ke nomor 16 P13 

14. 

Berapa hari dalam seminggu anda 
melakukan olahraga, fitness, atau 
rekreasi yang merupakan aktivitas 
sedang? 

 
Jumlah hari 

 

 
P14 

15. 
Berapa lama dalam sehari anda 
melakukan olahraga, fitness, atau 

Jam : menit 
 

    P15 
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rekreasi yang merupakan aktivits 
sedang?  

Aktivitas menetap (sedentary behaviour)  
Aktivitas yang tidak memerlukan banyak gerak seperti duduk saat kuliah, duduk 

saat di kendaraan, menonton televisi, atau berbaring, KECUALI tidur) 
(selama 7 hari yang lalu) 

16. 
Berapa lama anda duduk atau 
berbaring dalam sehari? 

Jam : menit 
 

    P16 
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Lampiran 5. Output SPSS 
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Bayam 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 15 5.6 5.6 5.6 

3.00 4 1.5 1.5 7.0 

0.21 52 19.3 19.3 26.3 

0.64 40 14.8 14.8 41.1 

0.05 41 15.2 15.2 56.3 

0.15 31 11.5 11.5 67.8 

0.00 87 32.2 32.2 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Brokoli 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 5 1.9 1.9 1.9 

3.00 1 .4 .4 2.2 

0.21 10 3.7 3.7 5.9 
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0.64 6 2.2 2.2 8.1 

0.05 26 9.6 9.6 17.8 

0.15 6 2.2 2.2 20.0 

0.00 216 80.0 80.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Buncis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 7 2.6 2.6 2.6 

3.00 3 1.1 1.1 3.7 

0.21 49 18.1 18.1 21.9 

0.64 13 4.8 4.8 26.7 

0.05 53 19.6 19.6 46.3 

0.15 26 9.6 9.6 55.9 

0.00 119 44.1 44.1 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
BungaKol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 4 1.5 1.5 1.5 

3.00 1 .4 .4 1.9 

0.21 16 5.9 5.9 7.8 

0.64 9 3.3 3.3 11.1 

0.05 33 12.2 12.2 23.3 

0.15 8 3.0 3.0 26.3 

0.00 199 73.7 73.7 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
DaunBawang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 31 11.5 11.5 11.5 

3.00 24 8.9 8.9 20.4 

0.21 51 18.9 18.9 39.3 

0.64 78 28.9 28.9 68.1 
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0.05 26 9.6 9.6 77.8 

0.15 40 14.8 14.8 92.6 

0.00 20 7.4 7.4 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
DaunKemangi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 11 4.1 4.1 4.1 

3.00 3 1.1 1.1 5.2 

0.21 25 9.3 9.3 14.4 

0.64 19 7.0 7.0 21.5 

0.05 45 16.7 16.7 38.1 

0.15 17 6.3 6.3 44.4 

0.00 150 55.6 55.6 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
DaunSingkong 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 9 3.3 3.3 3.3 

3.00 1 .4 .4 3.7 

0.21 23 8.5 8.5 12.2 

0.64 9 3.3 3.3 15.6 

0.05 37 13.7 13.7 29.3 

0.15 20 7.4 7.4 36.7 

0.00 171 63.3 63.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
JamurKuping 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 4 1.5 1.5 1.5 

0.21 6 2.2 2.2 3.7 

0.64 3 1.1 1.1 4.8 

0.05 32 11.9 11.9 16.7 

0.15 2 .7 .7 17.4 
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0.00 223 82.6 82.6 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
KacangPanjang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 14 5.2 5.2 5.2 

3.00 5 1.9 1.9 7.0 

0.21 51 18.9 18.9 25.9 

0.64 32 11.9 11.9 37.8 

0.05 43 15.9 15.9 53.7 

0.15 36 13.3 13.3 67.0 

0.00 89 33.0 33.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Kangkung 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 11 4.1 4.1 4.1 

3.00 13 4.8 4.8 8.9 

0.21 71 26.3 26.3 35.2 

0.64 56 20.7 20.7 55.9 

0.05 37 13.7 13.7 69.6 

0.15 47 17.4 17.4 87.0 

0.00 35 13.0 13.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Kelor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 10 3.7 3.7 3.7 

3.00 4 1.5 1.5 5.2 

0.21 34 12.6 12.6 17.8 

0.64 35 13.0 13.0 30.7 

0.05 33 12.2 12.2 43.0 

0.15 17 6.3 6.3 49.3 

0.00 137 50.7 50.7 100.0 
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Total 270 100.0 100.0  

 
Ketimun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 22 8.1 8.1 8.1 

3.00 3 1.1 1.1 9.3 

0.21 37 13.7 13.7 23.0 

0.64 34 12.6 12.6 35.6 

0.05 49 18.1 18.1 53.7 

0.15 28 10.4 10.4 64.1 

0.00 97 35.9 35.9 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Kol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 10 3.7 3.7 3.7 

3.00 11 4.1 4.1 7.8 

0.21 64 23.7 23.7 31.5 

0.64 41 15.2 15.2 46.7 

0.05 53 19.6 19.6 66.3 

0.15 34 12.6 12.6 78.9 

0.00 57 21.1 21.1 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
LabuKuning 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 7 2.6 2.6 2.6 

3.00 6 2.2 2.2 4.8 

0.21 33 12.2 12.2 17.0 

0.64 21 7.8 7.8 24.8 

0.05 40 14.8 14.8 39.6 

0.15 20 7.4 7.4 47.0 

0.00 143 53.0 53.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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LabuSiam 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 12 4.4 4.4 4.4 

3.00 2 .7 .7 5.2 

0.21 30 11.1 11.1 16.3 

0.64 17 6.3 6.3 22.6 

0.05 36 13.3 13.3 35.9 

0.15 18 6.7 6.7 42.6 

0.00 155 57.4 57.4 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
NangkaMuda 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 7 2.6 2.6 2.6 

3.00 2 .7 .7 3.3 

0.21 24 8.9 8.9 12.2 

0.64 8 3.0 3.0 15.2 

0.05 47 17.4 17.4 32.6 

0.15 12 4.4 4.4 37.0 

0.00 170 63.0 63.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Pare 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 3 1.1 1.1 1.1 

0.21 4 1.5 1.5 2.6 

0.64 1 .4 .4 3.0 

0.05 24 8.9 8.9 11.9 

0.15 5 1.9 1.9 13.7 

0.00 233 86.3 86.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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SawiHijau 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 14 5.2 5.2 5.2 

3.00 2 .7 .7 5.9 

0.21 57 21.1 21.1 27.0 

0.64 29 10.7 10.7 37.8 

0.05 48 17.8 17.8 55.6 

0.15 32 11.9 11.9 67.4 

0.00 88 32.6 32.6 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
SawiPutih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 6 2.2 2.2 2.2 

3.00 1 .4 .4 2.6 

0.21 48 17.8 17.8 20.4 

0.64 17 6.3 6.3 26.7 

0.05 55 20.4 20.4 47.0 

0.15 15 5.6 5.6 52.6 

0.00 128 47.4 47.4 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Terong 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 9 3.3 3.3 3.3 

3.00 3 1.1 1.1 4.4 

0.21 40 14.8 14.8 19.3 

0.64 17 6.3 6.3 25.6 

0.05 40 14.8 14.8 40.4 

0.15 21 7.8 7.8 48.1 

0.00 140 51.9 51.9 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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Toge 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 11 4.1 4.1 4.1 

3.00 2 .7 .7 4.8 

0.21 33 12.2 12.2 17.0 

0.64 18 6.7 6.7 23.7 

0.05 36 13.3 13.3 37.0 

0.15 14 5.2 5.2 42.2 

0.00 156 57.8 57.8 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Tomat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 48 17.8 17.8 17.8 

3.00 20 7.4 7.4 25.2 

0.21 34 12.6 12.6 37.8 

0.64 92 34.1 34.1 71.9 

0.05 16 5.9 5.9 77.8 

0.15 24 8.9 8.9 86.7 

0.00 36 13.3 13.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Wortel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 18 6.7 6.7 6.7 

3.00 10 3.7 3.7 10.4 

0.21 62 23.0 23.0 33.3 

0.64 59 21.9 21.9 55.2 

0.05 40 14.8 14.8 70.0 

0.15 37 13.7 13.7 83.7 

0.00 44 16.3 16.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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Alpukat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 6 2.2 2.2 2.2 

3.00 1 .4 .4 2.6 

0.21 24 8.9 8.9 11.5 

0.64 6 2.2 2.2 13.7 

0.05 69 25.6 25.6 39.3 

0.15 27 10.0 10.0 49.3 

0.00 137 50.7 50.7 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Anggur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 7 2.6 2.6 2.6 

3.00 1 .4 .4 3.0 

0.21 29 10.7 10.7 13.7 
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0.64 10 3.7 3.7 17.4 

0.05 52 19.3 19.3 36.7 

0.15 16 5.9 5.9 42.6 

0.00 155 57.4 57.4 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Apel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 6 2.2 2.2 2.2 

3.00 1 .4 .4 2.6 

0.21 37 13.7 13.7 16.3 

0.64 16 5.9 5.9 22.2 

0.05 63 23.3 23.3 45.6 

0.15 28 10.4 10.4 55.9 

0.00 119 44.1 44.1 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
BuahNaga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0.21 2 .7 .7 .7 

0.05 16 5.9 5.9 6.7 

0.15 5 1.9 1.9 8.5 

0.00 247 91.5 91.5 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Durian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 1 .4 .4 .4 

0.21 7 2.6 2.6 3.0 

0.64 2 .7 .7 3.7 

0.05 17 6.3 6.3 10.0 

0.15 3 1.1 1.1 11.1 

0.00 240 88.9 88.9 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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JambuAir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 3 1.1 1.1 1.1 

0.21 7 2.6 2.6 3.7 

0.64 2 .7 .7 4.4 

0.05 27 10.0 10.0 14.4 

0.15 9 3.3 3.3 17.8 

0.00 222 82.2 82.2 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
JambuBiji 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 3 1.1 1.1 1.1 

0.21 4 1.5 1.5 2.6 

0.64 1 .4 .4 3.0 

0.05 18 6.7 6.7 9.6 

0.15 1 .4 .4 10.0 

0.00 243 90.0 90.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
JerukBali 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 4 1.5 1.5 1.5 

3.00 1 .4 .4 1.9 

0.21 22 8.1 8.1 10.0 

0.64 13 4.8 4.8 14.8 

0.05 40 14.8 14.8 29.6 

0.15 11 4.1 4.1 33.7 

0.00 179 66.3 66.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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JerukManisSunkis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 2 .7 .7 .7 

3.00 2 .7 .7 1.5 

0.21 21 7.8 7.8 9.3 

0.64 9 3.3 3.3 12.6 

0.05 44 16.3 16.3 28.9 

0.15 15 5.6 5.6 34.4 

0.00 177 65.6 65.6 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
JerukMedan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 3 1.1 1.1 1.1 

0.21 6 2.2 2.2 3.3 

0.05 24 8.9 8.9 12.2 

0.15 2 .7 .7 13.0 

0.00 235 87.0 87.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Kedondong 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 4 1.5 1.5 1.5 

3.00 1 .4 .4 1.9 

0.21 3 1.1 1.1 3.0 

0.64 3 1.1 1.1 4.1 

0.05 36 13.3 13.3 17.4 

0.15 8 3.0 3.0 20.4 

0.00 215 79.6 79.6 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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Langsat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0.21 4 1.5 1.5 1.5 

0.64 1 .4 .4 1.9 

0.05 14 5.2 5.2 7.0 

0.15 2 .7 .7 7.8 

0.00 249 92.2 92.2 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Lengkeng 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 7 2.6 2.6 2.6 

3.00 1 .4 .4 3.0 

0.21 29 10.7 10.7 13.7 

0.64 19 7.0 7.0 20.7 

0.05 58 21.5 21.5 42.2 

0.15 50 18.5 18.5 60.7 

0.00 106 39.3 39.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Mangga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 2 .7 .7 .7 

3.00 1 .4 .4 1.1 

0.21 13 4.8 4.8 5.9 

0.64 1 .4 .4 6.3 

0.05 35 13.0 13.0 19.3 

0.15 8 3.0 3.0 22.2 

0.00 210 77.8 77.8 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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Melon 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 3 1.1 1.1 1.1 

3.00 1 .4 .4 1.5 

0.21 19 7.0 7.0 8.5 

0.64 6 2.2 2.2 10.7 

0.05 31 11.5 11.5 22.2 

0.15 17 6.3 6.3 28.5 

0.00 193 71.5 71.5 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Nanas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 3 1.1 1.1 1.1 

0.21 8 3.0 3.0 4.1 

0.64 3 1.1 1.1 5.2 

0.05 38 14.1 14.1 19.3 

0.15 10 3.7 3.7 23.0 

0.00 208 77.0 77.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Nangka 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 3 1.1 1.1 1.1 

0.21 8 3.0 3.0 4.1 

0.64 4 1.5 1.5 5.6 

0.05 37 13.7 13.7 19.3 

0.15 4 1.5 1.5 20.7 

0.00 214 79.3 79.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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Papaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 14 5.2 5.2 5.2 

3.00 2 .7 .7 5.9 

0.21 32 11.9 11.9 17.8 

0.64 31 11.5 11.5 29.3 

0.05 63 23.3 23.3 52.6 

0.15 29 10.7 10.7 63.3 

0.00 99 36.7 36.7 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Pir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 4 1.5 1.5 1.5 

0.21 16 5.9 5.9 7.4 

0.64 11 4.1 4.1 11.5 

0.05 35 13.0 13.0 24.4 

0.15 17 6.3 6.3 30.7 

0.00 187 69.3 69.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
 

PisangAmbon 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 13 4.8 4.8 4.8 

3.00 1 .4 .4 5.2 

0.21 45 16.7 16.7 21.9 

0.64 40 14.8 14.8 36.7 

0.05 36 13.3 13.3 50.0 

0.15 25 9.3 9.3 59.3 

0.00 110 40.7 40.7 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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PisangMas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 16 5.9 5.9 5.9 

3.00 1 .4 .4 6.3 

0.21 41 15.2 15.2 21.5 

0.64 37 13.7 13.7 35.2 

0.05 30 11.1 11.1 46.3 

0.15 30 11.1 11.1 57.4 

0.00 115 42.6 42.6 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
PisangSusu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 4 1.5 1.5 1.5 

0.21 29 10.7 10.7 12.2 

0.64 7 2.6 2.6 14.8 

0.05 24 8.9 8.9 23.7 

0.15 9 3.3 3.3 27.0 

0.00 197 73.0 73.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Rambutan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0.21 1 .4 .4 .4 

0.64 2 .7 .7 1.1 

0.05 28 10.4 10.4 11.5 

0.15 4 1.5 1.5 13.0 

0.00 235 87.0 87.0 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
Salak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 2 .7 .7 .7 
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0.21 5 1.9 1.9 2.6 

0.64 3 1.1 1.1 3.7 

0.05 40 14.8 14.8 18.5 

0.15 8 3.0 3.0 21.5 

0.00 212 78.5 78.5 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
 

Semangka 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 5 1.9 1.9 1.9 

3.00 1 .4 .4 2.2 

0.21 30 11.1 11.1 13.3 

0.64 8 3.0 3.0 16.3 

0.05 71 26.3 26.3 42.6 

0.15 26 9.6 9.6 52.2 

0.00 129 47.8 47.8 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
 

Sirsak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0.05 14 5.2 5.2 5.2 

0.15 2 .7 .7 5.9 

0.00 254 94.1 94.1 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
 

Strawberi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.5 2 .7 .7 .7 

0.21 1 .4 .4 1.1 

0.64 2 .7 .7 1.9 

0.05 14 5.2 5.2 7.0 

0.15 3 1.1 1.1 8.1 

0.00 248 91.9 91.9 100.0 

Total 270 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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